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ABSTRACT
Menurut WHO, 9% kejadian infeksi nosokomial terjadi di negara-negara berkembang. Di Indonesia, yaitu di 10 Rumah Sakit
Umum Pendidikan, kejadian infeksi nosokomial cukup tinggi yaitu 6-16% dengan rata-rata 9,8%. Luka bakar sangat rentan untuk
terkena infeksi dan hal ini menjadi masalah utama dalam pengobatan terhadap pasien luka bakar. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode pengambilan sampel secara Accidental Sampling periode Januari â€“ Februari 2012 untuk mengetahui
identifikasi bakteri penyebab infeksi terhadap pasien luka bakar di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh
serta bagaimana sensitifitasnya terhadap antibiotik. Sampel adalah pasien luka bakar di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel
Abidin Banda Aceh yang berjumlah 7 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan swab pus luka bakar serta dilakukan pemeriksaan
kultur dan sensitifitas antibiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri yang terisolasi dari 5 isolat adalah Staphylococcus
aureus sebanyak 33,6% kemudian disusul dengan Enterobacter sp 16,6%, Proteus sp 16,6%, Klebsiella sp 16,6% dan Pseudomonas
aeroginosa  16,6%. Staphylococcus aureus sensitif terhadap cloxacylline, clindamycine, meropenem, cefotaxime, ceftriaxone,
ceftazidime, cefuroxim sodium, cephalotine, ciprofloxacine, linezolide, dan vancomycine. Enterobacter sp sensitif terhadap
meropenem dan ceftazidime. Proteus sp sensitif terhadap co-trimoxazole, meropenem, ceftazidime dan ciprofloxacine. Klebsiella sp
sensitif terhadap meropenem. Pseudomonas aeroginosa sensitif terhadap meropenem dan ceftriaxone.
